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ABSTRACT 

This study is intended to investigate important determinants that can influence investors' interest 

in investing, especially in Silver MSMEs in Celuk Village, Gianyar. This study used a sample with 

a total population of 86 SMEs in Gianyar Regency. This study was carried out through a 

quantitative approach in which the main data was sourced from respondents' responses related to 

the phenomenon raised in this study, namely the role of working capital on investor interest in 

investing in Fata SMEs. Empirical data were then analyzed through a multiple linear regression 

approach with SPSS. Interesting findings in this study indicate that investors tend to use financial 

performance as a reference in identifying company developments so that they can attract their 

interest to invest. Furthermore, the reputation of UMKM which is seen as getting better by 

investors with the existence of good social networks can be a strong attraction for investors to 

invest in companies. Finally, the dissemination of good information related to MSMEs through the 

company's social media platforms will be able to help minimize the occurrence of information 

asymmetry so that it can encourage interest in investing. 
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ABSTRAK 

Studi ini ditujukan untuk mengivestigasi determinan penting yang mampu memengaruhi minat 

para investor dalam melakukan investasi khususnya pada UMKM Perak di Desa Celuk, Gianyar. 

Studi ini menggunakan sampel dengan total populasi sejumlah 86 pelaku UMKM di Kabupaten 

Gianyar. Studi ini dilaksanakan melalui pendekatan kuantitatif yang mana data utama bersumber 

pada tanggapan responden terkait dengan fenomena yang diangkat pada studi ini yaitu peran dari 

modal kerja terhadap minat investor untuk berinvestasi pada UMKM Fata. Data empiris kemudian 

dianalisis melalui pendekatan regresi linier berganda dengan SPSS. Temuan menarik pada studi 

ini mengisyaratkan bahwa investor cenderung menjadikan kinerja keuangan sebagai acuan dalam 

mengidentifikasi perkembangan perusahaan sehingga dapat menarik minat mereka untuk 

berinvestasi. Selanjtunya, reputasi UMKM yang dilihat semakin baik oleh investor dengan 

keberadaan jaringan sosial yang baik mampu menjadi daya tarik yang kuat bagi investor untuk 

melaksanakan investasi pada perusahaan. Terakhir, penyebaran informasi yang baik terkait 

UMKM melalui platform media sosial perusahaan akan mampu membantu dalam meminimalisir 

terjadinya asimetri informasi sehingga dapat mendorong minat untuk melakukan investasi. 

 
Kata kunci: UMKM, Perak, Investasi 
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PENDAHULUAN 

     Indonesia ialah salah satu negara dengan 

tingkat populasi terbanayak keempat di dunia, 

yang mana memiliki jumlah penduduk telah 

mencapai 275 juta jiwa (dalam bps.go.id 

diakses pada 20 September). Dengan jumlah 

penduduk yang semakin meningkat, tentu 

lapangan pekerjaan yang dibutuhkan juga akan 

bertambah, serta diperlukan tingkat pertubuhan 

ekonomi yang baik. Di Indonesia salah satu 

sector utama yang mendorong pertumbuhan 

ekonomi adalah Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM), yang mana menjadi 

salah satu pendukung pertumbuhan ekonomi 

negara dengan potensi yang besar dalam 

mendorong tingkat kesejahteraan masyarakat 

didasarkan atas UUD 1945 pasal 33 ayat 4 

(bkpm.go.id)  

     Kehadiran UKM juga menjadi salah satu 

factor yang sangat membantu saat terjadinya 

krisis, salah satunya yaitu ketika terjadinya 

krisis perekonomian pada tahun 1998 dan 

2008. Dalam krisis yang terjadi UMKM dapat 

memanfaatkan bahan baku dalam negeri untuk 

memperoleh keuntungan sehingga mereka 

dapat bertahan dalam kedaan krisis. Selain itu 

factor lain yang dapat membuat UMKM 

bertahan ketika krisis adalah karena UMKM 

mayoritas berskala kecil, tidak bergantung 

pada modal yang besar atau pinjaman bermata 

uang asing, sehingga ketika terjadi fluktuasi 

nilai tukar UMKM tidak terpengaruh karena 

umumnya fluktuasi berimbas pada perusahaan 

besar yang berurusan dengan mata uang asing 

(Utari & Dewi,2014).  

     Bali merupakan daerah yang terkenal 

dengan pariwisatanya, baik dari segi budaya 

ataupun alamnya. Selain itu factor pendukung 

sector pariwisata di Bali adalah industry kreatif 

yang ada di Bali. Tingkat pertumbuhan 

UMKM di Bali mencapai 8 persen lebih tinggi 

dibandingkan tahun 2021, dengan jumlah 

mencapai 400 ribu pelaku. Kegiatan UMKM di 

Bali sangat berkaitan dengan pariwisata yang 
merupakan factor utama yang mempengaruhi 

perekonomian daerah Bali. Dengan adanya 

pariwisata ini, secara tidak langsung juga 

mempengaruhi kreativitas masyarakat guna 

memenuhi kebutuhan (Polandos et.al, 2019) 

     Berdasarkan data yang tercantum pada Data 

Perkembangan Nasional disebutkan bahwa 

pertumbuhan UMKM di Bali mengalami 

peningkatan setiap tahunnya, pada tahun 2021 

jumlah unit usaha kecil di Bali mencapai 16 

ribu unit usaha dengan berbagai bidang usaha. 

Namun pada tahun 2020, terjadinya penurunan 

yang cukup signifikan yang diakibatkan oleh 

terjadinya pandemi Covid-19. Gianyar 

merupakan salah satu Kabupaten yang 

memiliki jumlah UMKM terbanyak di Bali 

dengan komoditi terbanyak yaitu industry 

perhiasan. Salah satu industry perhiasan yang 

terkenal adalah Perak dari Desa Celuk, namun 

dengan adanya efek pasca pandemic Covid 19, 

banyak UMKM Perak Dsa Celuk yang 

mengalami penurunan pendapatan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala 

Desa Celuk, walaupun mengalami penurunan 

pendapatan. UMKM Perak masih berpotensi 

besar untuk terus berlangsung karena masih 

banyak permintaan untuk melakukan Ekspor 

(Djamaludin et.al, 2018). 

    Abbas (2018) menyatakan modal kerja 

merupakan salah satu aspek penting pada 

UMKM yang secara nyata akan mampu 

meningkatkan kinerja usaha, serta menjadi 

penentu utama pada tinggi rendahnya kinerja 

yang dialami. Semakin tinggi modal akan 

mendorong peningkatan pada kinerja usaha, 

sedangkan ketika modal usaha semakin rendah 

tentunya akan menurunkan kinerja usaha. 

Salah satu hambatan yang dialami UMKM 

dalam melakukan pengembangan usaha adalah 

keterbatasan modal, sehingga diperlukan 

bantuan dari pihak eksternal, salah satunya 

adalah investasi dari para investor. Mengenai 

permasalahan tersebut, tentu para pelaku 

UMKM perlu untuk mencari cara untuk 

menjaga ketahanan usaha mereka. salah satu 

yang dapat dilakukan adalah dengan menarik 

investor untuk menyuntikan dana kepada usaha 

mereka (Jao et.al, 2020) .  

       Para pelaku UMKM perlu melakukan 

pengelolaan keuangan serta memperhatikan 

modal yang telah mereka miliki dengan baik 

(Nugroho,2022). Apabila pelaku UMKM 

dapat mengelola usaha mereka dengan baik, 

tentu kegiatan usaha dapat berjalan dengan 

baik dan dapat meningkatkan kinerja mereka. 

(Permatasari & Andayani, 2018) yang berhasil 
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menemukan bahwa tingkat keuntungan yang 

diperoleh dapat mendorong semakin baiknya 

pembagian dividen. Sehingga dapat 

memberikan kesan yang baik bagi para 

investor. Menurut (Sutrisno, 2009) 

profitabilitas merupakan kemampuan suatu 

usaha dalam menghasilkan laba dengan 

memanfaatkan seluruh modal yang dimiliki. 

Dengan adanya peningkatan kinerja yang 

dialami tentu akan berdampak dengan 

peningkatan penjualan yang berhubungan juga 

dengan pendapatan yang didapat para pelaku 

UMKM, dan hal tersebut akan meningkatkan 

nilai perusahaan.  

    Rafi et al.(2021) investor akan tertarik untuk 

berinvestasi pada UMKM Ketika melakukan 

investasi, investor tentu memerlukan analisis 

yang kuat guna memilih perusahaan yang tepat 

untuk melakukan investasi. Hal tersebut 

dilakukan untuk meminimalisir kerugian yang 

terjadi akibat kesalahan investasi. Dalam 

penentuan investasi, factor yang perlu 

diperhatikan investor adalah hal yang 

berhubungan dengan nilai perusahaan, karena 

nilai perusahaan merupakan cerminan dari 

valuasi perusahaan di pasar yang dipengaruhi 

oleh kinerja keuangan (Malik,2017).  

     Berdasarkan hasil riset sebelumnya dapat 

diketahui bahwa terdapat beberapa variable 

juga yang berpengaruh terhadap minat investor 

dalam berinvestasi. Berdasarkan penjelasan 

dari latar belakang tersebut, peneliti berupaya 

mengusung penelitian dengan topik  “Analisis 

Faktor-Faktor yang Berpengaruh terhadap 

Minat Investor Dalam Berinvestasi Pada 

UMKM”. 

Kinerja Keuangan dan Minat Investor 

     Trianto et al (2017) kinerja keuangan 

merupakan prestasi perusahaan mengenai 

keberhasilan yang diperoleh dalam kurun 

waktu tertentu yang dapat mencerminkan 

tingkat kesehatan keuangan pada perusahaan 

dengan indicator likuiditas, kecukupan modal, 

serta profitabilitas. (RaFi et al., 2021) 

menyataan bahwa semakin baiknya kinerja 

keuangan dalam organisasi akan mampu 

menciptakan nilai perusahaan yang semakin 

baik, sehingga keberadaan kinerja keuangan 

dijadikan sebuah acuan bagi investor dalam 

melakukan investasinya. Dengan demikian, 

ketika investor melihat kinerja keuangan pada 

perusahaan baik tentunya akan mampu 

meningkatkan nilai dari perusahaan itu sendiri 

sehingga kepercayaan investor terhadap 

perusahaan pun cenderung ikut mengalami 

peningkatan. 

H1: “Kinerja keuangan berpengaruh positif 

terhadap minat investor dalam berinvestasi 

pada UMKM” 

 

Reputasi Perusahaan dan Minat Investor  

     Aryska (2017) pada studinya menyatakan 

bahwa reputasi perusahaan berpengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap return saham. 

Reputasi tidak terlalu kuat dalam 

mempengaruhi return saham namun 

berpengaruh positif terhadap respon investor 

karena investor cenderung memiliki respon 

positif terhadap reputasi perusahaan yang baik.  

H2: “Reputasi perusahaan berpengaruh 

positif terhadap minat investor dalam 

berinvestasi”. 

 

Jaringan Sosial dan Minat Investor 

    Djamaluddin et al., (2018) menyatakan 

bahwa jaringan social menjadi cerminan dalam 

prilaku managerial entrepreneurship. Hal 

tersebut menunjukan bahwa semakin luas 

jaringan social akan meningkatkan inovasi 

usaha. Managerial entrepreneurship 

merupakan kemampuan manajemen untuk 

terus bernovasi secara kontinu. Dengan adanya 

jaringan social yang baik serta inovasi yang 

terus dilakukan, tentu akan menggambarkan 

bahwa adanya pengendalian internal organisasi 

yang baik juga, dan hal tersebut dapat menarik 

minat investor dalam berinvestasi. 

H3: “Jaringan social berpengaruh positif 

terhadap minat investor dalam berinvestasi 

Pengaruh Media Sosial Terhadap Minat 

Investor” 

 

Media Sosial dan Minat Investor 

    Kamil & Tanno (2022)  menyatakan bahwa 

penyebaran informasi dari media social 

perusahaan dapat mengurangi asimetri 

informasi, dan hal tersebut akan 

mempengaruhi keputusan investasi investor. 

H4: “Media social berpengaruh positif 

terhadap minat investor dalam 

berinvestasi” 
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METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini berdasarkan pertimbangan 

yang telah dilakukan, peneliti memilih untuk 

melakukan penelitian terhadap pelaku UMKM 

Perak di Desa Celuk, Gianyar. Alasan 

pertimbangan yang dimaksud adalah adanya 

efek pasca pandemic yang mempengaruhi 

UMKM, dimana di Gianyar UMKM yang 

bergerak pada industry perhiasan merupakan 

jumlah UMKM terbesar kedua, dan 

memberikan pemasukan tertinggi kepada 

daerah. Studi ini menargetkan populasi 

sejumlah 86 pelaku UMKM di Kabupaten 

Gianyar. Melalui penentuan sampel jenuh, 

maka studi ini mempergunakan jumlah 

keseluruhan populasi sebagai responden 

penelitian. Studi ini dilaksanakan melalui 

pendekatan kuantitatif yang mana data utama 

bersumber pada tanggapan responden terkait 

dengan fenomena yang diangkat pada studi ini 

yaitu peran dari modal kerja terhadap minat 

investor untuk berinvestasi pada UMKM Fata. 

Data empiris dikumpulkan melalui penyebaran 

kuesioner dan kemudian dilakukannya proses 

analisis data melalui pendekatan regresi linier 

berganda dengan SPSS.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Instrumen 

Tabel 1 Hasil Uji Instrumen 

Pernyataan 

 

Pearson  

Correlaton 

Sig. Cronbach’s 

Alpha 
Kinerja Keuangan (X1) 

X1.1 0,852 0,000 

0,905 
X1.2 0,902 0,000 

X1.3 0,886 0,000 

X1.4 0,916 0,000 

Reputasi Perusahaan (X2) 

X2.1 0,817 0,000 

0,910 
X2.2 0,869 0,000 

X2.3 0,801 0,000 

X2.4 0,886 0,000 

Jaringan Sosial (X3) 

X3.1 0,947 0,000 

0,895 X3.2 0,856 0,000 

X3.3 0,949 0,000 

Media Sosial (X4) 

X4.1 0,970 0,000 

0,895 X4.2 0,792 0,000 

X4.3 0,970 0,000 

Minat Investor Dalam Berinvestasi (Y) 

Y1 0,873 0,000 

0,903 
Y2 0,888 0,000 

Y3 0,859 0,000 

Y4 0,915 0,000 

Sumber : Data diolah, 2023  

 Berdasarkan pada Tabel 1 dapat dikonfirmasi 

bahwa data yang digunakan pada studi ini 

terbukti mampu memenuhi syarat validitas dan 

reliabilitas dengan baik. Output pengujian 

memperlihatkan bahwa diperolehnya nilai 

koefisien korelasi pearson diatas 0,30 dengan 

cronbach’s alpha diatas 0,60. 
 

Uji Asumsi Klasik 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N  86 

Normal 

Parameters 

Mean .0000000 

Std Deviation 2.96616736 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .095 

Positif .071 

Negative -.095 

Test Statistic  .095 

Asymp.sig. (2-tailed) .136 

Sumber : Data Statistik  

   Tabel 2 diatas berhasil mengkonfirmasi 

bahwa data yang dipergunakan pada studi ini 

telah terbukti memiliki distribusi normal, yang 

mana diperlihatkan melalui didapatkannya 

nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,136 atau 

telah melebihi syarat sebesar 0,05.  

 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Kinerja Keuangan 0,644 1,553 

Reputasi Perusahaan 0,681 1,469 

Jaringan Sosial 0,771 1,297 

Media Sosial 0,611 1,637 

Sumber : Data Statistik  

     Lebih lanjut, hasil pengujian 

multikolinearitas mengacu pada tabel 3 

mengkonfirmasikan bahwa tidak 

ditemukannya hubungan secara kuat atau 

korelasi diantara keempat variabel bebas yang 

ditunjukkan melalui diperolehnya nilai 

tolerance yang diperoleh melebihi 0,10 dengan 

nilai VIF lebih rendah dari 10.  
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Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 Unstandardized  

 Beta t Sig. 

(Constant) -0,583 -0,152 0,610 

Kinerja Keuangan 0,000 0,001 0,999 

Reputasi Perusahaan 0,056 0,827 0,411 

Jaringan Sosial -0,039 -0,437 0,663 

Media Sosial 0,187 0,873 0,413 

Sumber : Data diolah, 2023  
 

Hasil pengujian melalui pendekatan geljser 

pada tabel 4 telah mendemonstrasikan bahwa 

data penelitian telah memenuhi asumsi 

heteroskedastisitas yang ditunjukkan melalui 

diperolehnya nilai Sig. diatas 0,05. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 5 Hasil Uji Regresi Berganda 

 Unstandardized  

 Beta T Sig. 

(Constant) 3,562 2,209 0,030 

Kinerja Keuangan 0,200 2,140 0,035 

Reputasi Perusahaan 0,196 2,037 0,045 

Jaringan Sosial 0,258 2,027 0,046 

Media Sosial 0,257 2,010 0,048 

Sumber : Data diolah, 2023  
 

Mengacu pada Tabel 5, ditemukannya 

persamaan regresi linier berganda yaitu: 

Y = 3.562+ 0,200X1 + 0,196X2 + 0,258X3 + 

0,257X4 

 

Uji F 

 

Tabel 6 Hasil Uji F 

 
Sum of 

Squares 

Mean 

Square 
F Sig. 

Regression 540,913 135,228 14,647 0,000 

Residual 747,843 9,233   

Total 1288,76    

 

      Pengujian secara simultan mengacu pada 

Tabel 6 mengkonfirmasikan bahwa 

ditemukannya keempat variabel penelitian 

memiliki pengaruh secara simultan kepada 

minat investasi yang ditunjukkan melalui 

diperolehnya nilai Fhitung sebesar 14,647 

dengan Fsig. 0,000.  

 

 

 

Uji t 

Tabel 7 Hasil Uji t 

 Unstandardized  

 Beta T Sig. 

(Constant) 3,562 2,209 0,030 

Kinerja Keuangan 0,200 2,140 0,035 

Reputasi Perusahaan 0,196 2,037 0,045 

Jaringan Sosial 0,258 2,027 0,046 

Media Sosial 0,257 2,010 0,048 

Sumber : Data diolah, 2023  

Adapun hasil uji hipotesis secara parsial dapat 

diinterpretasikan seperti dibawah ini: 

1. Hipotesis pertama memperlihatkan 

bahwa baiknya kinerja keuangan pada 

UMKM terbukti mampu memberikan 

dampak positif dalam mendorong minat 

investor untuk melakukan investasi 

yang mana ditunjukkan melalui 

didapatkannya nilai koefisien regresi 

senilai positif 0,200 dengan nilai thitung 

sebesar 2,140 dan tsig 0,035. 

2. Hipotesis kedua berhasil 

mengkonfirmasikan bahwa reputasi 

yang semakin baik terbukti mampu 

memberikan dampak positif dalam 

mendorong minat investor untuk 

melakukan investasi yang mana 

ditunjukkan melalui didapatkannya nilai 

koefisien regresi senilai positif 0,196 

dengan nilai thitung sebesar 2,037 dan tsig 

0,045. 

3. Hipotesis ketiga menegaskan bahwa 

besarnya jaringan sosial pada UMKM 

terbukti mampu memberikan dampak 

positif dalam mendorong minat investor 

untuk melakukan investasi yang mana 

ditunjukkan melalui didapatkannya nilai 

koefisien regresi senilai positif 0,258 

dengan nilai thitung sebesar 2,027 dan tsig 

0,046. 

4. Hipotesis terakhir berhasil 

mengkonfirmasi bahwa pemanfaatan 

media sosial pada UMKM terbukti 

mampu memberikan dampak positif 

dalam mendorong minat investor untuk 

melakukan investasi yang mana 

ditunjukkan melalui didapatkannya nilai 

koefisien regresi senilai positif 0,257 

dengan nilai thitung sebesar 2,027 dan tsig 

0,048. 
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Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 

Tabel 8 Hasil Uji R2 

Model R R-Square Adjusted R Square 

1 0,648 0,420 0,391 

 

    Mengacu pada Tabel 8, dapat 

dikonfirmasikan bahwa variasi minat 

berinvestasi dapat dijelaskan sebesar 39,1% 

oleh keempat determinan. Sedangkan 60,9% 

dipengaruhi oleh determinan lain diluar model 

penelitian. 

Kinerja Keuangan dan Minat Investor 

dalam Berinvestasi. 

   Pengujian hipotesis pertama berhasil 

membuktikan bahwa semakin baiknya kinerja 

keuangan pada UMKM akan mampu 

mendorong investor untuk berminat 

melakukan investasi. Investor cenderung 

menjadikan kinerja keuangan sebagai acuan 

dalam mengidentifikasi bagaimana 

perkembangan suatu perusahaan. Temuan ini 

studi yang dilaksanakan oleh (Rafi et al., 2021) 

yang berhasil menemukan bahwa kinerja 

keuangan yang baik akan mengarah pada 

semakin banyaknya investor yang berminat 

untuk melakukan investasi.  Kinerja keuangan 

tetap dijadikan sebagai tolak ukur oleh investor 

dalam melakukan investasinya, sehingga 

apabila kinerja keuangan meningkat maka nilai 

perusahaan akan meningkat yang dapat 

menarik perhatian serta kepercayaan investor 

untuk berinvestasi (Martini,2019). 

Mengacu pada teori Resourced Based 

View (RBV), kinerja keuangan termasuk ke 

dalam modal keuangan yang dimiliki usatu 

usaha. Teori ini memiliki pandangan bahwa 

sumber daya dan kemampuan yang ada dalam 

perusahaan merupakan hal yang utama dan 

penting untuk dimiliki, hal tersebut dapat 

membuat perusaaaan mampu mencapai 

keunggulan bersaing dan kinerja perusahaan. 

Dengan demikian apabila suatu usaha dapat 

mengelola modal keuangan mereka dengan 

baik, tentu akan menunjukan kondisi usaha 

mereka yang baik serta dapat meningkatkan 

nilai perusahaan. Dengan demikian dengan 

adanya kinerja keuangan yang baik maka tentu 

saja dapat menarik minat investor untuk 

berinvestasi (Setiawan et.al,2021).   

 

Reputasi Perusahaan dan Minat Investor 

dalam Berinvestasi 

Pengujian hipotesis kedua menegaskan 

bahwa reputasi UMKM yang dilihat semakin 

baik oleh investor tentunya akan mengarah 

pada banyak investor yang semakin berminat 

untuk melakukan investasi. Kemampuan 

perusahaan pada dasarnya dapat dipengaruhi 

oleh komponen SDM dan kualitas yang 

mampu dihasilkan oleh perusahaan. Temuan 

ini dapat didukung oleh studi (Aryska, 2017) 

yang membuktikan bahwa reputasi yang baik 

akan mampu meningkatkan respon positif 

investor khususnya dalam melakukan investasi 

pada perusahaan. 

     Teori Resourced Based View (RBV) juga 

menjelaskan bahwa salah tau jenis modal 

dalam usaha adalah modal manusia. Teori ini 

memiliki pandangan bahwa sumber daya dan 

kemampuan yang ada dalam perusahaan 

merupakan hal yang utama dan penting untuk 

dimiliki, hal tersebut dapat membuat 

perusaaaan mampu mencapai keunggulan 

bersaing dan kinerja perusahaan. Ketika suatu 

usaha memiliki sumber daya manusia dan 

sumber daya tersebut di kelola dengan baik 

tentu dapat membantu perusahaan dalam 

meningkatkan nilai usaha mereka, sehingga 

dapat menarik investor untuk berinvestasi 

(Syarifah et.al,2020). 

 

Jaringan Sosial dan Minat Investor dalam 

Berinvestasi 

Pengujian hipotesis ketiga mendemonstrasikan 

bahwa jaringan sosial yang luas dimiliki oleh 

UMKM dapat berdampak pada peningkatan 

minat investor untuk melakukan investasi pada 

perusahaan. Temuan ini  dapat diperkuat oleh 

studi (Djamaluddin et al., 2018) yang berhasil 

membuktikan bahwa keberadaan jaringan 

sosial yang baik dengan adanya inovasi yang 

aktif dilaksanakan oleh pelaku usaha tentunya 

dapat mencerminkan bahwa adanya 

pengendalian internal yang baik sehingga 

mampu menjadi daya tarik yang kuat bagi 

investor untuk melaksanakan investasi pada 

perusahaan. 

      Teori Resourced Based View (RBV) juga 

membaagi modal dalam suatu usaha, salah 

satunya adalah modal social. Salah satu 
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variable yang mewakili modal social dalam 

penelitian ini adalah jaringan sosial. Teori ini 

berpandangan bahwa sumber daya dan 

kemampuan yang ada dalam perusahaan 

merupakan hal yang utama dan penting untuk 

dimiliki, hal tersebut dapat membuat 

perusaaaan mampu mencapai keunggulan 

bersaing dan kinerja perusahaan Apabila suatu 

usaha dapat memaanfatkan dan mengelola 

modal social mereka dengaan baik tentu akan 

membantu dalam meningkatkan jaringan 

social usaha tersebut (Susandra et.al, 2021). 

Misalnya ketika suatu usaha dapat menjalin 

kerja sama yang baik dengan usaha lain, tentu 

hal tersebut akan meningkatkan kepercayaan 

pihak lain terhadap usaha tersebut. serta 

dengan adanya jaringan social ini, usaha akan 

dapat berinovasi dengan lebih baik 

dikarenakan adanya pertukaran informasi yang 

dilakukan aantar usaha. Hal tersebut secara 

tidak langsung dapat memberikan gambran 

bahwa pengendalian usaha dilakukan dengan 

baik. 

 

Pengaruh Media Sosial dan Minat Investor 

dalam Berinvestasi 

     Pengujian hipotesis terakhir berhasil 

mengkonfirmasikan bahwa pemanfaatan 

media sosial yang optimal dilakukan oleh 

pelaku usaha UMKM dapat berdampak pada 

peningkatan minat investor untuk melakukan 

investasi pada perusahaan. Temuan ini dapat 

didukung oleh studi  (Kamil & Tanno, 2022) 

yang berhasil meembuktikan bahwa 

penyebaran informasi yang baik terkait 

UMKM melalui platform media sosial 

perusahaan pada dasarnya akan mampu 

membantu dalam meminimalisir terjadinya 

asimetri informasi, dengan demikian akan 

mampu menjadi aspek yang menarik minat 

investor untuk melakukan investasi pada 

perusahaan. 

Pada Teori Resourced Based View 

(RBV), modal social juga merupakan dasar 

dalam penggunaan variable media social. 

Dengan penggunaan media sosial tentu akan 

memberikan kemudahan bagi suatu usaha 

untuk mempromosikan serta menyebarkaan 

informasi mengenai usaha mereka. informasi 

yang disebaarkan juga dapat meminimalisir 

terjadinya ketidaksesuaian informasi yang 

beredar. Kemudahan para calon investor dalam 

mengakses media social ini dapat 

meningkatkan miat investor untuk berinvestasi 

(Triwidatin et.al, 2022).  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembaahasan 

analisis data dapat ditarik kesimpulan 

sebaagaai berikut: 

1. Kinerja keuangan secara statistic 

terbukti memberikan dampak positif 

secara signifikan terhadap minat 

investor dalam berinvestasi pada 

UMKM. Hal tersebut mengindikasikan 

apabila semkin baik kinerja keuangan 

usaha maka akan semakin meningkat 

juga mnat investor dalam berinvestasi. 

2. Reputasi perusahaan secara statistic 

terbukti berdampak secara positif dan 

signifikan terhadap minat investor 

dalam berinvestasi pada UMKM. Hal 

tersebut mengindikasikan apabila 

semkin baik reputasi perusahaan suatu 

usaha maka akan semakin meningkat 

juga minat investor dalam berinvestasi. 

3. Jaringan sosial secara statistic terbukti 

secara signifikan mampu memberikan 

dampak positif pada minat investor 

dalam berinvestasi pada UMKM. Hal 

tersebut mengindikasikan apabila 

semakin baik dan luas  jaringan social 

suatu usaha maka akan semakin 

meningkat juga mnat investor dalam 

berinvestasi. 

4. Media sosial secara statistic terbukti 

secara signifikan memberikan dampak 

positif bagi minat investor dalam 

berinvestasi pada UMKM. Hal tersebut 

mengindikasikan apabila semkin 

pemanfaatan media social dalam suatu 

usaha maka akan semakin meningkat 

juga minat investor dalam berinvestasi. 

Saran  

1. Bagi pelaku UMKM baik perak ataupun 

UMKM lainnya, sebaiknya lebih 

memperhatikan dalam pengelolaan sumber 

daya yang dimiliki baik dari segi modal 

social, modal keuangan, ataupun  modal 

manusia karena hal tersebut bisa saja dapat 
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menarik investor sehingga dapat 

membantu dalam meningkatkan kinerja 

usaha. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan bisa 

menambahkan atau mengganti variable 

baru yang dianggap dapat meningkatkan 

minat investor dalam bberinvestasi pada 

UMKM, serta memperluas suang lingkup 

penelitian sehingga pengambilan sampel 

dapat lebih beragam 
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